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ABSRACT  

 

Parenting style is a factor that influences picky eaters' behavior. This study aims to determine 

the relationship between parenting styles and picky eaters' behavior in children. The 

research design used in this study is a quantitative correlational approach with a cross-

sectional design. The sample in this study consisted of 55 parents with a total sampling 

technique. The instruments used in this study were a questionnaire on parenting styles and a 

questionnaire on picky eating habits. Data analysis was conducted using the Spearman Rank 

Test. The results of the data analysis showed that there is a significant relationship between 

parenting styles and picky eaters' behavior in preschool-aged children (4-6 years old) at TK 

Nada Selorejo, Malang city, with a significance value (p = 0.000), which is smaller than α 

(<0.05). The correlation coefficient value (r = 0.516) indicates that Ho is rejected, 

suggesting that there is a relationship between parenting styles and the occurrence of picky 

eaters in preschool-aged children. In conclusion, picky eaters in children are influenced by 

parenting styles. The recommendation for this study is to conduct further research with better 

instruments and categories. 
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ABSTRAK  

  

Pola Asuh Orang Tua merupakan faktor yang mempengaruhi perilaku picky eaters. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku 

picky eaters pada anak. Desain penelitian kuantitatif korelasional dengan pendeketan cross-

sectional. Sampel pada penelitian ini 55 pola asuh orang tua dengan teknik sampling 

menggunakan total sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner pola asuh orang tua dan kuesioner kebiasaan memilih-milih makanan. Analisa data 

menggunakan Uji Spearman Rank, dari hasil analisa data menunjukkan bahwa ada hubungan 

antara pola asuh orang tua dengan perilaku picky eaters pada anak usia prasekolah (usia 4-6 

tahun) di tk nada selorejo kota malang dengan nilai signifikan (p = 0,000) dimana lebih kecil 

dari α (<0,05), dan nilai koefisien korelasi (r = 0,516), artinya Ho ditolak terdapat hubungan 
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pola asuh orang tua terhadap kejadian picky eater pada anak usia prasekolah. Simpulan picky 

eaters pada anak dipengaruhi oleh pola asuh orang tua. Saran penelitian ini perlu dilakukan 

penelitian lanjutan dengan instrumen dan kategori yang lebih baik. 

 

Kata Kunci : Picky Eaters, Pola Asuh Orang Tua 

 

PENDAHULUAN  

Picky eating, yang juga dikenal 

sebagai picky atau picky eater, adalah 

perilaku umum yang sering ditemui pada 

anak kecil. Karakteristik dari picky eater 

meliputi keterbatasan variasi makanan 

yang mereka konsumsi, keengganan untuk 

mencoba makanan baru, sering kali hanya 

makan makanan tertentu, dan dapat 

menyebabkan masalah dalam hubungan 

orang tua-anak. Selama tahap 

perkembangannya, anak dapat mengalami 

fenomena yang disebut food neophobia, di 

mana mereka menunjukkan penolakan 

atau menghindari makanan baru dan lebih 

memilih makanan yang sudah familiar 

atau disukai (Dovey et al., 2008) 

Berdasarkan sensus yang dilakukan oleh 

World Health Organization, terungkap 

bahwa kurangnya asupan gizi menjadi 

faktor penyebab 42% dari total 15,7 juta 

kematian anak di seluruh dunia, 

khususnya pada usia 5 tahun ke bawah. 

Anak-anak yang mengalami masalah gizi 

yang disebabkan oleh pola makan yang 

tidak baik menjadi penyebab utama dari 

situasi tersebut (Nurhayati et al., 2021) 

Fenomena ini terutama sering terjadi di 

negara-negara di kawasan Asia, termasuk 

Indonesia. Data khusus untuk Indonesia 

menunjukkan bahwa sekitar 33,6% anak 

di bawah usia 5 tahun mengalami masalah 

makan. Di Jawa Barat, proporsi ini 

mencapai sekitar 41,9%, sementara di 

Malang, Jawa Timur, sekitar 12,2% anak 

prasekolah (usia 3-5 tahun) memiliki 

masalah makan (Cerdasari, 2017) Di 

Indonesia, penelitian telah menunjukkan 

bahwa kasus picky eater atau anak yang 

memilih-milih makanan cukup banyak. 

Pada tahun 2009, penelitian dilakukan di 

dua kota, yaitu Palembang dengan jumlah 

200 ribu anak dan Bekasi dengan jumlah 

450 ribu anak. Hasilnya menunjukkan 

bahwa sebanyak 59,3% anak di 

Palembang dan 70,5% anak di Bekasi 

mengalami picky eater (Kesuma, 

2015).Jika kebiasaan picky eating 

dibiarkan pada anak, beberapa masalah 

yang mungkin terjadi termasuk 

kekurangan protein, obesitas, gangguan 

emosional, dan frekuensi makan yang 

tidak mencukupi. Kondisi ini dapat 

mengganggu tumbuh kembang anak 

karena masalah gizi yang berkepanjangan 

(Chao, 2018). Perilaku picky eater yang 

tidak disadari juga dapat menyebabkan 

kecenderungan anak untuk terus memilih-

milih makanan, yang akhirnya dapat 

mengakibatkan asupan gizi yang tidak 
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seimbang. Hal ini berdampak pada status 

gizi dan bisa menyebabkan kebiasaan 

membatasi menu makanan yang berlanjut 

hingga masa dewasa (Astuti & 

Ayuningtyas, 2018) 

Anak-anak usia prasekolah mengalami 

periode pertumbuhan fisik dan psikologis 

yang cepat, dan pola makan yang tepat 

sangat penting untuk mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan mereka. 

Kebutuhan nutrisi yang cukup dalam pola 

makan anak usia prasekolah adalah 

krusial, karena jika pola makan mereka 

mengalami perubahan, hal ini dapat 

menghambat pertumbuhan mereka 

(Sambo et al., 2020) 

Pentingnya pola asuh orang tua dalam 

membantu perkembangan anak picky 

eater tidak dapat diabaikan. Pola asuh 

orang tua mencakup interaksi antara orang 

tua dan anak, di mana orang tua 

memegang peran penting dalam 

mendidik, membimbing, dan 

mendisiplinkan anak, serta melindungi 

mereka agar tumbuh sesuai dengan norma 

masyarakat.(Subagia, 2021) 

  Menurut (Wiyani, 2016) tidak ada 

satu pola asuh yang dianggap ideal 

dalam mendidik anak. Sebagai orang tua, 

penting untuk dapat menggabungkan 

ketiga jenis pola asuh, yaitu otoriter, 

demokratis, dan permisif, ketika 

mendidik anak. Hal ini memungkinkan 

pendekatan yang seimbang dalam 

mendukung perkembangan anak. 

Perilaku makan anak juga bisa 

dipengaruhi oleh gangguan psikologis 

yang disebabkan oleh pola asuh orang 

tua. Pola asuh ibu, khususnya, dapat 

berdampak pada perilaku makan anak. 

Beberapa perilaku yang mungkin 

menyulitkan anak untuk makan 

termasuk: menyiapkan dan memberikan 

makanan, memberikan jajanan untuk 

menenangkan anak-anak yang gelisah, 

memaksa anak-anak untuk makan, dan 

tidak mengatur waktu makan anak 

dengan baik (Marianna & Hardyanti, 

2019) 

Untuk memaksimalkan pertumbuhan 

dan perkembangan anak, penting untuk 

memberikan makanan yang mencukupi 

dan seimbang. Pola asuh orang tua 

memainkan peran kunci dalam 

memberikan makanan kepada anak, 

termasuk melibatkan anak dalam 

menyiapkan atau memilih menu 

makanan dan menciptakan suasana 

makan yang menyenangkan. Dengan 

cara ini, anak akan merasa lebih nyaman 

dan terhindar dari kesulitan saat makan, 

sambil memastikan kebutuhan nutrisi 

mereka terpenuhi pada usia prasekolah 

(Lukitasari, 2020) 

Namun, seringkali orang tua kurang 

memahami mengapa anak-anak mereka 

kehilangan selera makan pada usia 

prasekolah. Kekurangpahaman ini bisa 

menyebabkan orang tua bertindak keras 

terhadap anak mereka. Sikap seperti ini 

dapat mengakibatkan masalah makan 

berlebihan pada anak, yang akhirnya 

dapat berdampak negatif pada pola 

makan dan kesehatan anak (Fairus & 
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Katharina, 2012). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara pola asuh orang tua dengan 

perilaku picky eaters pada anak usia 

prasekolah  

 

METODE 

Rancangan penelitain ini adalah 

non eksprimental komparatif dengan jenis 

rancangan kasus kontrol atau retrospektif 

yaitu peneliti melakukan pengukuran pada 

variabel dependen terlebih dahulu, 

sedangkan variabel independen ditelusuri  

secara retrospektif untuk menentukan ada 

tidaknya faktor (Varibel Independen) yang  

yang berperan. Dan populasi dalam 

penelitian ini adalah 55 orang tua anak di 

TK NADA Sulorejo Malang. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 55 

orang tua anak usia 4-6 tahun di TK NADA 

Selorejo Malang. Penelitian ini tidak 

menggunakan kriteria inklusi dan ekslusi. 

Karna menggunakan teknik total sampling. 

Analisa data menggunakan Uji Spearman 

Rank 

 

HASIL  

Dari hasil penelitian yang telah 

didapat, data umum disajikan dalam tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia 

Orang Tua Responden di TK NADA Selorejo Kota 

Malang 

Berdasarkan data tabel 5.1 sebagian 

besar 54,5%  (30 responden) berusia 26-35 

tahun. 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Pendidikan Orang Tua Responden di TK NADA 

Selorejo Kota Malang  

Berdasarkan tabel 5.2 sebagian 

besar 58,2% (32responden) berpendidikan 

SMA. 

 

 

 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pekerjaan 

Orang Tua Responden di TK Nada Selorejo Kota 

Malang. 

Usia Frekuensi Persentase % 

< 26 

tahun 

9 16,4  

26-35 

tahun 

30 54,5  

36-45  

tahun 

16 29,1  

Total 55                 100 

Pendidikan Frekuensi Persentase % 

SD 3 5,5  

SMP 11 20,0  

SMA 32 58,2  

Perguruan 

Tinggi 

9 16,4  

Total 55 100  
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Berdasarkan tabel 5.3 sebagian 

besar 63,6% (35 responden) bekerja 

sebagai IRT. 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pola 

Asuh Orang Tua di TK Nada Selorejo Kota Malang 

Berdasarkan tabel 5.4 sebagian 

besar 54,5% (30 responden) menerapkan 

pola asuh demokratis. 

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kategori 

Picky Eater Anak di TK Nada Selorejo Kota Malang 

 Berdasarkan tabel 5.5 sebagian besar anak 

memiliki perilaku Non-picky eaters 

sebanyak 58,2% (32 responden). 

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tabulasi 

Silang Antara Pola Asuh Orang Tua Dengan 

Perilaku Picky Eater Pada Anak Usia Prasekolah di 

TK Nada Selorejo Kota Malan 

 Berdasarkan data tabel 5.6 dapat 

diketahui bahwa 55 responden sebagian 

besar menerapkan pola asuh Demokratis 

30 responden dengan kategori non-picky 

eater sebanyak 70,0% (21 anak), dan 

kategori anak picky eater sebanyak 30,0%  

(9 anak), sedangkan orang tua yang 

menerapkan pola asuh otoriter sebanyak 13 

responden dengan kategori  picky eater 

92,3% (12 anak) dan kategori non-picky 

eater sebanyak 7,7% (1 anak), orang tua 

yang menerapkan pola asuh permisif ada 

12 responden dengan kategori  picky eater 

sebanyak 16,7% (2 anak) dan kategori non-

picky eater sebanyak 83,3% (10 anak) 

Tabel 6 Korelasi Antara Pola Asuh Orang Tua 

Dengan Perilaku Picky Eater Pada Anak Usia 

Prasekolah di TK Nada Selorejo Kota Malan. 

Pola 

Asuh  
 

Perilaku 

Picky Eater 

 

 p R n (responden) 

Pola 

asuh 

orang tua 

           

0,000 

 

           0,526    

          55 

Berdasarkan tabel 5.8 hasil uji 

korelasi spearman rank didapatkan nilai p 

= (0,000) < (0,05) sehingga Ho ditolak dan 

H1 diterima, yang berarti terdapat 

Pekerjaan Frekuensi Persentase 

% 

IRT 35 63,6  

PNS 7 12,7  

Wiraswasta/Pedagang 11 20,0  

Petani 2 3,7 

Total 55 100  

Pola Asuh  Frekuensi Persentase % 

Otoriter 13 23,6  

Demokratis 30 54,5  

Permisif 12 21,8  

Total 55 100  

 
Frekuensi Persentase % 

Picky 

Eaters 

23 41,8  

Non Picky 

Eater 

32 58,2 

Total 55 100  

 

Pola Asuh 
 

Picky Eaters 

Picky 

Eaters 

Non Picky 

eaters 

Total 

f  % f   % F % 

Otoriter 12 92,3 1 7,7 13 100 

Demokratis 9 30,0 21 70,0 30 100 

Permisif 2 16,7 10 83,3 12 100 

Total 23 41,8 32 58,2 55 100 

https://www.ojsstikesbanyuwangi.com/index.php/PHJ


.  

PROFESIONAL HEALTH JOURNAL 

Volume 5, No. 2, Juni Tahun 2024 (Hal. 701-710)  

https://www.ojsstikesbanyuwangi.com/index.php/PHJ  

Nurul Fitriani dkk., Ubungan Antara Pola Asuh Orang Tua Dengan Perilaku Picky.... 706 

 

hubungan antara pola asuh orang tua 

dengan perilaku picky eaters pada anak 

usia prasekolah di TK Nada selorejo Kota 

Malang, sedangkan nilai r = 0,526 bisa 

disimpulkan jika terdapat hubungan yang 

berkorelasi sedang antara pola asuh orang 

tua dengan perilaku picky eater  

PEMBAHASAN  

1. Pola Asuh Orang Tua Pada Anak 

Usia Prasekolah  

Be lrdasarkan data yang te lrtelra 

dalam Tabell 5.4, dapat diamati bahwa 

mayoritas orang tula melnggulnakan pola 

asulh de lmokratis, delngan proporsi 

se lbanyak 54,5% (30 re lsponde ln). 

Se lmelntara itul, pola asulh otoritelr 

digulnakan olelh 23,6% (13 relsponde ln) 

dari orang tula, dan pola asu lh pelrmisif 

digulnakan olelh 21,8% (12 relsponde ln) 

dari orang tula. Hasil dari pe lnellitian ini 

se ljalan delngan pe lnellitian yang tellah 

dilakulkan olelh (Lukitasari, 2020) 

Dalam pelnellitiannya, dari 74 

re lsponde ln yang ditelliti, mayoritas dari 

melre lka julga melne lrapkan pola asulh 

de lmokratis delngan pe lrse lntasel 

se lbanyak 65,2% (30 re lsponde ln). 

De lngan delmikian, hasil dari pelne llitian 

ini dan pelne llitian selbellulmnya 

melnu lnjulkkan kelse lsulaian dalam 

telmu lan bahwa pola asulh de lmokratis 

melnjadi pilihan mayoritas orang tu la 

dalam melndidik anak-anak melre lka. 

Pola asu lh adalah cara ataul meltode l 

yang dipilih olelh orang tu la telrmasulk 

ayah dan ibu l ulntulk melmbimbing dan 

melndidik anaknya . Pola asu lh julga 

melncaku lp bagaimana pelrilakul orang 

tula melmpe lngarulhi anak. Delngan 

melmbe lrikan bimbingan, melmbe lri 

hadiah dan ajaran, belrbagi otoritas, dan 

se llalul melnge lnali dan belrtelmul de lngan 

yang belragam Pola harapan anak-anak 

kita. Dalam kontelks ini , orang tula 

melngacu l pada ayah biologis anak dan , 

se lsu lai delngan delfinisi yang dibelrikan 

dalam Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia 

(Sulbagia,) .   

Pola asulh adalah intelraksi antara 

anak dan orang tula sellama pelngasulhan. 

Dalam prosels pe lndidikan , orang tu la 

sangat belrpe lran dalam melmbelntulk , 

melndidik , melmbimbing , 

melndisiplinkan dan mellindu lngi 

anaknya selsulai de lngan norma dan nilai 

yang belrlakul di masyarakat . Orang tula 

celnde lrulng melngadopsi telrte lntul pola 

asulh dalam melngasu lh anaknya . 

Me lnggu lnakan pola asulh yang 

konsiste ln dapat melmpelngaru lhi 

pe lrkelmbangan sikap sosial te lrte lntul 

pada anak (Sagiyono, 2017 ) .   
Pola asulh de lmokratis dalam pola 

asulh ini adalah kelbalikan dari pola asulh 

otoritelr. Di sini, orang tula melmbelrikan 

ke lbelbasan kelpada anaknya ulntulk 

be lrpelndapat dan melne lntulkan masa 

de lpannya (Sulbagia, 2021).  

Me lnulrult pandangan pelnelliti, pola 

asulh melruljulk pada meltodel pe lngasulhan 

yang ditelrapkan, dan tingkat 

pe lndidikan yang lelbih tinggi dapat 

melnye lbabkan orang tula lelbih telrampil 

dalam stratelgi pelngasu lhan dan le lbih 

telrbulka telrhadap pelnde lkatan barul 

dalam melngasulh anak. 

Dalam pelne llitian ini, belrdasarkan 

Tabell 5.3, se lbanyak 63,6% (35 

re lsponde ln) dari orang tula yang 

be lrprofelsi se lbagai ibul rulmah tangga 

(IRT) melnelrapkan pola asulh 

de lmokratis. Pe lkelrjaan orang tula dapat 

be lrdampak nelgatif telrhadap 

ke lmampulan kognitif anak karelna 
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se lmakin lama orang tula belke lrja, 

se lmakin seldikit intelraksi yang telrjadi 

antara melre lka delngan anak. Akibatnya, 

kulalitas pelngasulhan orang tu la dapat 

melnu lruln dan belrpotelnsi melnghambat 

pe lrkelmbangan anak (Ajelng & 

Wongkareln, 2021). 

Namu ln, melnu lrult pandangan 

pe lnelliti, pelke lrjaan orang tula dalam 

pe lnellitian ini tidak be lrhulbulngan selcara 

signifikan delngan pola asu lh yang 

ditelrapkan. Belbe lrapa orang tula yang 

be lkelrja teltap melnelrapkan pola asulh 

de lmokratis. Hal ini mulngkin kare lna 

be lbelrapa orang tula belkelrja dari rulmah 

ataul melmiliki jam ke lrja yang lelbih 

pe lndelk, se lhingga melre lka dapat 

melnghabiskan lelbih banyak waktul 

be lrsama anak dan te ltap dapat 

melngawasi melre lka delngan baik. 

2. Perilaku Picky Eater Pada Anak 

Usia Prasekolah   

Be lrdasarkan data yang te lrdapat 

dalam Tabell 5.7, dapat disimpullkan 

bahwa dari total 55 anak di TK Nada 

Se lloreljo, Kota Malang, mayoritas dari 

melre lka, yaitul se lbe lsar 58,2% (32 

orang), melmiliki sikap non-picky 

e latelrs. Telmulan ini seljalan delngan hasil 

pe lnellitian selbellulmnya yang dilakulkan 

olelh Mu lstikasari dkk. (2019), yang 

julga melnulnjulkkan bahwa selcara 

ulmulm, mayoritas anak-anak 

prase lkolah, yaitul se lbanyak 64,2% (43 

anak) dari Taman Kanak-kanak 

Aisyiyah I Gombong, Kabulpateln 

Ke lbulmeln, tidak melmiliki sikap picky 

e latelr ataul kelbiasaan melmilih-milih 

makanan. 

Picky elating adalah istilah yang 

ulmulm digulnakan u lntulk 

melnggambarkan kelbiasaan dan 

pre lfelre lnsi makanan pada anak. Istilah 

"picky elating" julga selring dikelnal 

de lngan se lbultan picky, picky-picky, 

ataul picky elating. Hal ini dianggap 

se lbagai ganggulan makan pada masa 

kanak-kanak yang ditandai de lngan 

pe lrilakul anak melnolak makanan, 

melmbatasi konsu lmsi makanan telrte lntul 

se lpe lrti sayulr dan bulah, se lrta melnolak 

ulntu lk melncoba makanan barul (Lam, 

2015). 

Me lnulrult (Taylor & Elmmeltt, 2019), 

istilah picky elatelr ju lga dikelnal selbagai 

picky, sullit makan, dan picky e lating, 

dan melrulpakan sikap yang ulmulm 

telrjadi pada anak-anak kelcil. Picky 

e latelr ditandai delngan re lndahnya variasi 

dalam pola makan, kele lngganan ulntulk 

melncoba makanan barul ataul jelnis 

masakan yang biasa me lrelka makan, 

se lrta masalah korellasi antara orang tula 

dan anak telrkait makanan. Pada masa 
pe lrkelmbangan, telrjadi felnomelna yang 

dise lbult food nelophobia, yang ditandai 

de lngan sikap anak me lnolak ataul 

melnghindari makanan barul (Dove ly e lt 

al., 2008). 

Dalam pelne llitian yang dilakulkan 

olelh Ru lfaida & Lelstari (2018), picky 

e latelr didelfinisikan selbagai sikap anak 

yang melnulnjulkkan ke ltidakmaulan ataul 

pe lnolakan telrhadap makanan ataul 

minulman. Delfinisi ini julga melncakulp 

ke lsu llitan anak dalam me lnikmati 

makanan ataul minu lman delngan cara 

dan julmlah yang selsulai de lngan ulsia 

fisiologis (alami dan se lhari-hari). 

Dalam kontelks ini, belrarti anak dapat 

mullai melmbulka mu llultnya tanpa 

paksaan, melngulnyah, melne llan, dan 

melnce lrna makanan selcara baik tanpa 

pe lrlul bantulan pelmbelrian vitamin ataul 

obat telrtelntul. 
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Pe lrilakul picky elatelr se lring kali 

dikritik delngan se lbu ltan picky, picky, 

picky elatelr. Hal ini melnulnjulkkan 

bahwa makan melnjadi su latul hal yang 

sullit, delngan ke lcelnde lrulngan pola 

makan yang monoton dan konsiste ln. 

Pe lrilakul ini dapat melnye lbabkan 

masalah kelse lhatan telrultama telrkait 

de lngan kulrangnya asu lpan gizi (Lam, 

2015). 

Istilah pilih-pilih makan selring 

digulnakan ulntulk melnggambarkan 

ke lbiasaan dan prelfe lre lnsi makan anak. 

Picky e lating didelfinisikan selbagai 

pe lrilakul pilih-pilih dalam makanan, 

yang ditandai delngan anak yang celmas 

ataul se llelktif dalam makan, dan se lring 

dianggap selbagai ganggulan makan 

pada masa kanak-kanak. Pelrilakul ini 

mellibatkan anak me lnolak ulntulk 

makan, melmbatasi konsu lmsi makanan 
se lpe lrti sayulran dan bulah-bulahan, selrta 

melnolak melncoba makanan barul (Lam, 

2015). Me lnulrult Nadya (2019), sikap 

picky elatelr dapat diselbabkan olelh 

be lbelrapa faktor, telrmasulk adanya 

pe lnyakit pada masa kanak-kanak, pola 

asulh yang ditelrapkan olelh orang tula, 

praktik gizi yang dilakulkan se llama 

masa kanak-kanak, dan pelngeltahulan 

orang tula telntang makanan. 

Me lnulrult pandangan pelnelliti, lelbih 

dari seltelngah anak celndelrulng melnjadi 

pe lmilih makanan. Anak-anak yang 

tidak melnyulkai banyak variasi 

makanan dapat diatasi de lngan 

melngu lbah variasi ku llinelr agar anak 

tidak melrasa bosan. Pe lnyajian 

makanan ulntulk anak-anak dielvalulasi 

be lrdasarkan belntulk, warna, aroma, 

telkstu lr, dan rasa, delngan harapan dapat 

melngatasi sikap pilih-pilih anak. 

Ragam variasi makanan se lbaiknya 

dibu lat ulntulk melningkatkan rasa ingin 

tahul anak, contohnya delngan 

melnyajikan makanan dalam be lntulk 

yang melnye lnangkan. 

3. Hubungan Antara Pola Asuh Orang 

Tua Dengan Perilaku Picky Eaters 

Pada Anak Usia Prasekolah (Usia 4-

6 Tahun) di TK Nada Selorejo Kota 

Malang  

Be lrdasarkan hasil analisis data 

melnggu lnakan ulji Spe lrm Rank, 

dipelrole lh nilai p = (0,000) yang le lbih 

ke lcil dari nilai signifikansi (0,05). Hasil 

ini melngindikasikan bahwa telrdapat 

hulbu lngan antara variabell indelpe lndeln 

(pola asulh) dan variabell delpe lndeln 

(pe lrilakul se llelktif) pada anak u lsia 

prase lkolah (4-6 tahuln) di Kota 

Se lloreljo. Hasil pelne llitian julga 

melnulnjulkkan nilai koelfisie ln korellasi r 

se lbe lsar 0,526, melnandakan adanya 

hulbu lngan yang positif dan tingkat 

kore llasi yang seldang. 

Telmulan telrse lbu lt se ljalan delngan 

pe lnellitian yang dilakulkan olelh Riska 

Apriyadani Haryansyah pada tahuln 

2017. Hasil su lrve li te lrhadap 108 

re lsponde ln melnulnjulkkan bahwa 63% 

(69 re lsponde ln) orang tula melne lrapkan 

pola asulh de lmokratis pada kate lgori 

anak non se llelktif de lngan skor 

melncapai 40, selmelntara 29 orang anak 

telrmasu lk dalam katelgori se llelktif 

de lngan skor di bawah 40. Pe lne llitian 

telrse lbult melne lmulkan bahwa orang tula 

yang melne lrapkan pola asu lh delmokratis 

celnde lrulng me lmiliki anak yang seldikit 

melmiliki kelbiasaan pilih-pilih 

makanan. 

Pe lne llitian ini melnghasilkan telmulan 

yang se ljalan delngan pelne llitian 

se lbe llulmnya yang dilakulkan olelh De lvi 
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Lulkitasari pada tahuln 2020, yang julga 

melne lliti telntang orang tula yang 

melmiliki anak picky e latelr. Hasil 

pe lnellitian ini melnulnjulkkan bahwa 

telrdapat hulbulngan yang signifikan 

antara tingkat pelndidikan orang tula 

de lngan pelrilakul makan sellelktif pada 

anak ulsia praselkolah. Hasil analisis 

kore llasi chi-squlare l melnulnjulkkan 

bahwa nilai a = 0,041, yang 

melngindikasikan bahwa hipote lsis nol 

(Ho) ditolak dan hipote lsis altelrnatif 

(H1) ditelrima. Orang tula yang 

melne lrapkan pola asulh de lmokratis 

celnde lrulng melndorong kelbe lbasan pada 

anak, namuln teltap melneltapkan batasan 

dan melmbelrikan bimbingan dalam 

aktivitas anak. Namuln, pelran orang tu la 

dan du lkulngan kellularga yang ku lrang 

e lfelktif dalam melngasu lh anak julga 

melnjadi faktor yang dapat 
melmpe lngarulhi ke lbiasaan makan anak, 

telrmasu lk ke lcelndelrulngan melnjadi 

picky elatelr. 

Me lnulrult pelne lliti, pola pe lndidikan 

yang ditelrapkan olelh orang tu la di TK 

Nada Se lloreljo, Kota Malang, belrpe lran 

dalam mulncullnya pelrilakul picky elatelr 

pada anak-anak ulsia praselkolah (4 

hingga 5 tahu ln). Mayoritas orang tula di 

TK Nada Selloreljo melngadopsi pola 

pe lndidikan delmokratis, yang tidak 

melmilih-milih makanan. Pola asulh 

yang tidak melmadai dapat 

melningkatkan risiko picky e latelr dan 

be lrpelngarulh pada keljadian picky elatelr 

di kalangan anak-anak. Pola asulh 

de lmokratis dianggap se lbagai 

pe lndelkatan yang selsulai u lntulk 

melngu lrangi pelrilakul pilih-pilih 

makanan, sellama pola asulh te lrse lbu lt 

tidak telrlalul melmbatasi. Orang tula 

yang melne lrapkaan pola asulh 

de lmokratis dapat me lningkatkan minat 

anak telrhadap makanan delngan cara 

melmbe lrikan kelse lmpatan bagi anak 

ulntu lk melmilih jelnis makanannya, 

sambil teltap melne lntulkan porsi 

makanan yang dibelrikan kelpada anak. 

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukan sebagian 

besar responden orang tua pada anak di TK 

Nada Selorejo Kota Malang mayoritas 

orang tua menerapkan pola asuh 

demokratis, penelitian menunjukan bahwa 

sebagian besar responden anak di TK Nada 

Selorejo Kota Malang mayoritas tidak 

memiliki perilaku memilih-milih makan 

(non-picky eaters). Ada hubungan antara 

pola asuh orang tua dengan perilaku picky 

eaters pada anak usia prasekolah di TK 

Nada selorejo Kota Malang.  

 

SARAN  

1. Bagi orang tua TK Nada Selorejo 

Diharapkan dapat membantu anak  

membentuk perilaku makannya 

sendiri, menciptakan situasi yang 

menyenangkan dan meningkatkan 

kreativitas dalam memberi makan 

anak. 

2. Bagi Institusi Stikes Maharani 

Malang berharap hasil penelitian 

ini dapat menjadi referensi tentang 

pola asuh orang tua dan perilaku 

picky eater pada anak. 

3. Bagi Tenaga Kesehatan 

Tenaga kesehatan diharapkan 

menggunakan hasil penelitian ini 

untuk memberikan sosialisasi 

kepada masyarakat tentang picky 
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eater serta cara mengatasi masalah 

tersebut. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat mengeksplorasi 

lebih lanjut faktor-faktor lain yang 

terkait dengan perilaku picky eater. 
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